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ABSTRAK 

 

Rizki Nofriadi (1306329/2013) : Rancang Bangun Alat Pengiris  

  Bawang Otomatis Berbasis  

  Mikrokontroller ATMega 8535 

 

  Pembimbing I   : Dr. Ta’ali, M.T 

  Pembimbing II : Habibullah, S.Pd, M.T 

 

Penerapan tekonologi sensor dan pengendali otomatis mengalami perke 

bangan cukup pesat. Salah satunya di bidang industri pengolahan hasil pertanian, 

seperti bawang merah. Selain untuk bawang goreng, bawang merah juga dapat 

digunakan untuk rempah-rempah dan pengobatan. Untuk menghasilkan irisan atau 

rajangan bawang merah diperlukan alat tertentu dengan metode kerja yang cepat, 

mudah, dan praktis. Selama ini proses pengirisan bawang merah dilakukan secara 

manual menggunakan pisau dan alat pengiris bawang merah dengan cara 

menggerakkan handle pada alat. Kedua cara ini menggunakan lebih banyak 

tenaga manusia dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses kerjanya. Alat 

pengiris bawang merah otomatis berbasis mikrokontroler ATMega 8535 

memanfaatkan sensor inframerah.  

Secara umum perancangan sistem kontrol alat pengiris bawang merah 

otomatis terdiri atas: (a) Power Supply/Catu daya sebagai sumber utama dari 

semua rangkaian pada sistem. (b) Sensor Inframerah pada perancangan ini 

berfungsi sebagai input dari mikrokontroler ATmega 8535, (c) Mikrokontroler 

ATmega 8535 digunakan sebagai pusat pemprosesan kendali sesuai dengan input 

yang diberikan (d) Motor induksi 1 fasa berfungsi untuk menggerakkan pisau 

pengiris bawang sesuai arah jarum jam.. Secara mekanik alat terbuat dari 

aluminum dan bahan-bahan yang akan mendukung bentuk fisik dari parkir 

vertikal. Dengan ukuran berikut ini. Tinggi ±50cm, panjang ±42 cm dan 27 cm, 

lebar ±33cm, diameter pisau pengiris ±22 cm, panjang pisau pengiris ±9 cm, dan 

bukaan mata pisau ±1 mm. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat pengiris bawang merah otomatis 

dapat bekerja dengan baik dengan waktu 7 menit 38 detik untuk pengirisan 1 Kg 

bawang merah, Jika dibandingkan dengan alat manual membutuhkan waktu 31 

menit 14 detik untuk 1 kg bawang merah, alat pengiris bawang merah otomatis ini 

memiliki kecepatan kerja yang cepat, praktis, dan efisien. 

Kata kunci :Alat Pengiris, Bawang Merah, Mikrokontroler ATMega853 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak 

terhadap perkembangan kehidupan manusia. Manusia mendapatkan kemudahan 

dalam kehidupan dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki, manusia berupaya menciptakan berbagai teknologi 

yang dapat memudahkannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Teknologi 

yang diciptakan menjangkau seluruh bidang kehidupan mulai dari pendidikan, 

ekonomi, perindustrian, pertanian, perkebunan, perdagangan, perhubungan, dan 

sebagainya. Hal ini mendorong manusia untuk senantiasa berpikir dan 

menciptakan berbagai teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mana kehidupan masyarakat 

sangat bergantung pada kehidupan pertanian. Sebagian besar wilayah Indonesia 

merupakan wilayah pertanian yang difungsikan sebagai penopang kehidupan 

masyarakat. Di bidang pertania manusia menciptakan berbagai peralatan canggih 

yang dapat digunakan dalam proses pembibitan, proses panen, dan pengolahan 

hasil pertanian. Berbagai alat yang diciptakan itu sesuai dengan kebutuhan, 

misalnya  alat yang digunakan untuk pengolahan lahan pertanian akan berbeda 

dengan alat yang digunakan untuk mengolah hasil pertanian. 

Salah satu jenis hasil pertanian yang membutuhkan peralatan khusus 

dalam pengolahannya adalah bawang merah. Bawang merah menjadi satu jenis 

hasil pertanian yang berkembang baik di wilayah pertanian Indonesia. Berbagai 
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jenis bawang merah dari berbagai spesies dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas panen. Apalagi pengolahan bawang merah sebagai bawang goreng sangat 

mempengaruhi perkembangan kuliner Indonesia. Bawang merah dijadikan 

sebagai penyedap dan rempah-rempah oleh para chef untuk masakannya. Selain 

itu, bawang merah juga digunakan ibu-ibu rumah tangga sebagai penyedap rasa, 

rempah-rempah bahkan obat. 

Perkembangan kuliner Indonesia terus mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu. Bawang goreng juga menjadi penanda kekahasan rasa kuliner 

Indonesia sehingga usaha bawang goreng juga mengalami perkembangan. Untuk 

menjadikan bawang merah mentah menjadi bawang goreng tentu dilakukan 

pengolah bawang merah dengan cara diiris sesuai dengan kebutuhan. Awalnya 

proses pengirisan bawang merah dilakukan secara manual menggunakan pisau. 

Proses pengirisan bawang yang dilakukan secara manual menyebabkan luka jika 

tidak hati-hati menggunakan pisau pengiris. Zat yang terdapat di dalam bawang 

merah juga menyebabkan mata berair sehingga menyulitkan manusia dalam 

proses pengirisan. Pengirisan bawang merah ini masih banyak dilakukan dengan 

menggunakan tenaga manusia dalam proses pengirisannya berakibat hasil irisan 

bawang merah yang siap digoreng tadi sedikit dan menggunakan waktu yang 

relatif lama dalam pengerjaannya. 

Mengingat pesatnya usaha bawang goreng dan bawang goreng sering 

digunakan sebagai rempah-rempah bahkan sebagai obat, maka diciptakan alat 

khusus yang bisa digunakan untuk ` proses pengirisan bawang merah. Alat 

tersebut dirancang dengan menggunakan pisau pengiris dan pisau tersebut 
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digerakkan dengan handle yang ada di samping alat. Meskipun sudah dirancang 

alat khusus pengiris bawang tersebut, penggunaannya pun masih menggunakan 

tenaga manusia. Selain menggunakan tenaga manusia untuk menggerakkan 

handle, bawang akan teriris oleh pisau pengiris apabila bawang yang ada di wadah 

penampung bawang yang belum diiris ditekan dengan menggunakan tangan. Hal 

ini membuktikan bahwa alat tersebut masih belum efektif digunakan jika bawang 

yang diiris dalam jumlah yang banyak. 

Seiring perkembangan teknologi khususnya teknologi sensor dan sistem 

kendali otomatis, maka dapat dirancang alat pengiris bawang merah dengan 

memanfaatkan teknologi tersebut. Perancangan alat pengiris bawang merah 

otomatis ini menggunakan sensor inframerah. Sensor inframerah merupakan 

sensor yang dapat mendeteksi objek tanpa kontak fisik. Sensor ini memanfaatkan 

sifat cahaya yang akan dipantulkan jika mengenai benda. Penggunaan sensor 

inframerah dalam alat pengiris bawang memudahkan proses pengirisan bawang 

merah tanpa kontak fisik. Bawang merah yang berada di wadah penampungan 

apabila terdeteteksi oleh sinar inframerah secara otomatis akan teriris oleh pisau 

pengiris yang digerakkan oleh motor. Kelebihan dari alat ini tidak perlu 

menggunakan tenaga manusia karena tenaga manusia digantikan perannya oleh 

sinar inframerah dan motor. Alat ini akan tetap bekerja selama bawang merah 

masih terdeteksi oleh sinar inframerah. Manusia akan dapat mengerjakan aktivitas 

lain selama alat bekerja. 

Penerapan sistem kendali otomatis untuk merancang alat pengiris bawang 

merah akan memberikan kemudahan dalam usaha pengolahan bawang merah. 
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Alat ini dapat dijadikan sebagai alat yang dapat mengurangi kecelakaan kerja 

seperti teriris pisau saat pengirisan bawang merah. Alat ini pun dapat juga dapat 

membantu memudahkan pekerjaan dalam jumlah yang banyak apalagi permintaan 

akan bawang goreng cukup meningkat. Untuk meningkatkan proses pemotongan 

dalam waktu relatif yang singkat pegguna dapat menggunakan alat dengan sistem 

kendali otomatis agar hasil irisan memuaskan dan bentuknya pun sama sesuai 

yang diinginkan. 

Perbedaan dari alat pengiris bawang yang sudah ada sebelumnya bahwa 

alat yang ada masih menggunakan tenaga manusia untuk mengiris bawang yaitu 

dengan cara memutar handle yang ada di bagian samping alat agar pisau pengiris 

dapat mengiris bawang dan juga dengan kapasitas wadah kecil, sehingga proses 

pengirisannya menjadi lama dan irisan bawang yang dihasilkan juga relatif 

sedikit, sedangkan rancang bangun alat pegiris bawang merah otomatis untuk 

proses pengirisan tidak perlu memutar handle untuk proses pemotongan tetapi 

hanya dengan memasukkan bawang ke wadah penampung bawang nanti secara 

otomatis bawang akan teriris sendiri selama bawang tersebut terdeteksi 

inframerah. 

Alat pengiris bawang dengan sistem kendali otomatis berbasis 

mikrokontroler ATMega 8535 ini dapat digunakan untuk memudahkan usaha 

industri kuliner, seperti rumah makan atau restoran. Apalagi selain terkenal 

dengan tempat wisata yang menarik Indonesia juga dikenal sebagai negara yang 

kaya dengan usaha di bidang kuliner. Bawang merah menjadi salah satu bahan 
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atau rempah yang menjadi faktor penentu kesuksesan kuliner Indonesia. Alat ini 

akan sangat bermanfaat dalam memudahkan usaha tersebut. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlu dirancang alat yang dapat 

memudahkan dalam proses pengirisan bawang merah dengan judul ‖Rancang 

Bangun Pengiris Bawang Merah  Otomatis Berbasis mikrokontroler 

ATMega8535.‖ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi berikut ini 

1. Proses pengirisan dilakukan secara manual sehingga menyebabkan kecelakaan 

kerja pada jari tangan. 

2. Proses pengirisan dengan alat yang sudah ada di pasaran masih menggunakan 

handle untuk mengiris bawang sehingga masih memerlukan tenaga manusia 

untuk proses pengrisan. 

3.  Jumlah irisan bawang merah sedikit dan membutuhkan waktu yang lama. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kerancuan dan luasnya ruang lingkup pembahasan 

dalam tugas akhir ini, maka permasalahan dibatasi pada hal-hal berikut ini. 

1. Rancang bangun alat pengiris bawang otomatis menggunakan motor AC 

induksi 1 fasa sebagai penggerak pisau pengiris. 

2. Sistem Kontrol rancang bangun alat pengiris bawang otomatis dengan 

menggunakan mikrokontroler ATMega 8535. 
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3. Menggunakan bahasa C untuk pemograman alat. 

4. Menggunakan sensor inframerah untuk mendeteksi bawang yang akan diiiris. 

5. Kapasitas bawang yang diiris ¼  Kg, ½ Kg dan 1 Kg. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan pada tugas akhir ini yaitu ‖bagaimama merancang alat 

pengiris bawang merah otomatis berbasis mikrokontroler ATMega 8535 serta 

menguji dan menganalisa kinerja alat yang dibuat?‖ 

 

E. Tujuan 

Adapun tujuan yang dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah 

berikut ini. 

1. Merancang alat pemgiris bawang merah menggunakan sensor inframerah 

berbasis mikrokontroler ATmega 8535. 

2. Menguji unjuk kerja alat pengiris bawang merah otomatis berbasis 

miktokontroler ATMega 8535. 

 

F. Manfaat 

Penulisan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan 

masyarakat. 

1. Bagi penulis, alat ini dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan ilmu 

dengan memanfaatkan teknologi dan komponen-komponen elektronika dalam 

bentuk rancang bangun alat pengiris bawang otomatis berbasis 

mikrokontroler ATMega 8535. 
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2. Bagi pembaca, alat ini dapat dijadikan bandingan dan penambah pengetahuan 

untuk perancangan alat lainnya dengan memanfaatkan sistem kendali 

otomatis berbasis mikrokontroler ATMega 8535. 

3. Bagi masyarakat, alat ini dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya dalam proses pengirisan bawang merah secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap sistem kontrol rancang 

bangun alat pengiris bawang merah otomatis, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal berikut ini. 

1. Rancang bangun alat pengiris bawang merah berbasis mikrokontroleer 

ATmega 8535 sebagai pusat pengontrolan, sensor inframerah sebagai 

pendeteksi keberadaan bawang , serta motor AC 1 Fasa sebagai penggerak 

pisau pengiris sudah dapat bekerja sesuai yang diinginkan. 

2. Rancang bangun alat pengiris bawang merah otomatis telah dapat bekerja 

dengan baik dimana untuk 1 kg bawang merah hanya membutuhkan waktu 

selama 6 menit 7 detik, dibandingkan dengan alat pengiris yang manual 

menggunakan handle  yaitu 31 Menit 14 detik 

 

B. SARAN 

Penulis menyadari banyaknya kekurangan yang ditemukan dalam 

pembuatan tugas akhir ini. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini di antaranya. 

1. Menambah system penekan pada bak penampung agar bawang yang diiris 

lebih cepat diiris menuju pisau pengiris. 

2. Sebaiknya menambah bak penampung bawang secara otomatis. 
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